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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Mertoder pernerlitian merru rpakan cara ilmiah urntu rk merndapatkan data derngan 

turjuran serrta kergurnaan terrterntu r. Pada dasarnya pernerlitian ini dilakurkan urnturk 

merndapatkan data derngan turjuran yang ingin dicapai olerh pernerliti. Jernis pernerlitian 

ini terrmasurk dalam mertoder non-erksperrimerntal derngan pernderkatan kurantitatif 

yaitur jernis pernerlitian yang tidak merlakurkan manipurlasi terrhadap variaberl 

inderperndern, pada pernerlitian ini pernerliti merlalurkan perngurmpurlan data merngernai 

fernomerna yang terrjadi sercara alami tanpa merncoba urnturk merngontrol atau r 

mermberrikan perrlakuran derngan merngurbah kondisi yang ada.1 

Mernurrurt Surgiyono pernderkatan kurantitatif adalah pernerlitian yang 

mernggurnakan instrurmern pernerlitian dalam perngambilan data, yang kermurdian 

dianalisis derngan turjuran mermaparkan serrta merngurji hipotersis yang terlah 

diternturkan pada pernerlitian ini.2 Alasanya pernerliti mernggurnakan mertoder terrserburt 

adalah karerna pernerlitian ini terntang suratur perristiwa yang terlah terrjadi tanpa 

mermberrikan perrlakuran ataur manipurlasi langsurng terrhadap variaberl yang diterliti. 

Sermerntara pernderkatan kurantitatif merrurpakan mertoder yang sistermatis dan 

terrstrurktu rr dalam merngurmpurlkan data nurmerrik, berrsifat lerbih objerktif 

mermurngkinkan analisis yang konsistern. Hal terrserbu rt sangat mermbantur pernerliti 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitia rn Kua rntita rtif, Kua rlita rtif (Barndung: Arlfarbetar, 2015). 
2 A rmruddin dkk, Metodologi Penelitia rn Kuarntita rtif (Pra rdinar Pustarkar, 2022). 
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mermburat klaim yang tergas terrkait serbab akibat anatara variaberl terrterntur. Di bawah 

ini merrurpakan pradigma variaberl pernerlitian yang akan dilakurkan pernerliti.3 

    X      Y 

 

  

 

 
Kerterrangan: 

Variaberl X  : Surpportiver work ernvironmernt 

Variaberl Y  : Work erngagermernt 

R2  : Perngarurh/perranan 

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Su rgiyono merngatakan lokasi pernerlitian yaitu r suratur keradaan ataur siturasi 

lingkurngan yang akan mernjadi termpat pernerlitian. Lokasi pernerlitian terrganturng 

derngan surbjerk dan mertodologi pernerlitian yang digurnakan. Sangat pernting 

mermilih lokasi yang sersurai derngan turjuran serrta mermastikan aksersbilitas yang 

diperrlurkan urnturk merlalurkan risert pernerlitian ditermpat terrserburt.4 

Lokasi pernerlitian ini berrada di Kantor Imigrasi Kerlas 1 TPI Banjarmasin 

yang berrada di Jl. A Yani No. KM 22, Landasan Urlin Barat, Kercamatan Liang 

Anggang, Kota Banjarbarur, Kalimantan Serlatan. Alasan mermilih lokasi terrserburt 

karerna fernomerna yang terrjadi disana sersurai derngan masalah yang akan dibahas 

 
3 Imarm Sarntoso Harrries Mardiistriyartno, Metode Penelitiarn Kuarntita rtif (Indigo Mediar, 

2021). 
4 Sugiyono, Metode Penelitia rn Kuarntita rtif, Kuarlita rtif Da rn R&D, 14 (Barndung: CV 

Arlfarbetar, 2014). 
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olerh pernerliti sermerntara itur, izin yang terlah terrpernurhi mermburat pernerlitian dapat 

berrjalan derngna lancar.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Su rbjerk pernerlitian merrurpakan suratur kerlompok orang yang mernjadi fokurs 

dari pernerlitian. Surbjerk dominan pada individur ataur rerspondern yang diamati dalam 

pernerlitian gurna mermperrolerh data yang diperrlurkan. Mernurrurt Surgiyono surbjerk 

pernerlitian biasanya merrurjurk pada urnit analisis yang diperriksa, pada pernerlitian ini 

adalah pergawai Kantor Imigrasi Kerlas 1 TPI Banjarmasin. Pergawai Kantor 

Imigrasi Kerlas 1 TPI Banjarmasin dipilih serbagai surbjerk karerna mermiliki 

kersersuraian sercara kriterria yang terlah diternturkan olerh pernerliti.  

Mernurrurtr Surgiyono objerk pernerlitian merrurpakan fernomerna ataur hal yang 

akan diterliti dalam pernerlitian. Objerk pernerlitian berru rpa suratur perristiwa, siturasi, 

ataur kondisi yang ingin dianalisis. Suratur objerk pernerlitian merrurpakan atribu rt yang 

mernjadi perngamatan dalam pernerlitian, objerk pada pernerlitian bisa diserbu rt jurga 

derngan variaberl.5 Pada pernerlitian ini mermiliki dura variaberl yaitur: 

1. Variaberl Berbas (X) : Surpportiver Work Ernvironmernt 

2. Variaberl Terrikat (Y) : Work Erngagermernt 

D. Populasi dan Sampel 

1. Popurlasi  

Mernurrurt Surgiyono popu rlasi adalah erlermern yang dijadikan serbagai wilayah 

gernerralisasi. Popurlasi burkan serkerdar jurmlah yang ada pada surbyerk ataur objerk 

 
5 Sugiyono, Metode Penelitia rn Kua rntita rtif (Barndung: Arlfarbetar, 2022). 
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yang diperlajari, merlainkan serlu rrurh karakterristik yang dimiliki olerh surbyerk ataur 

objerk. Popurlasi yang digurnakan pada pernerlitian adalah pergawai kantor imigrasi 

kerlas 1 TPI Banjarmasin derngan jurmlah 64 orang. 

2. Samperl  

Sercara lerbih rinci mernurrurt Surgiyono samperl merrurpakan surbsert ataur bagian 

kercil dari popurlasi yang digurnakan serbagai rerprerserntasi urnturk mermburat 

gernerralisasi ataur kersimpurlan terrhadap kerserlurrurhan popurlasi. Permilihan samperl 

dilakurkan sercara hati-hati derngan mermilih sersurai karakterristik yang terlah 

diternturkan pernerliti. Mernurrurt Su rgiyono merngatakan jika urkurran samperl yang layak 

dalam pernerlitian kurantitatif berrkisar antara 30 hingga 500 rerspondern. Sermerntara 

serlurrurh pergawai kantor imigrasi kerlas 1 TPI banjarmasin berrjurmlah 64 orang. 

Pada pernerlitian ini pernerliti hanya mernggurnakan 30 orang serbagai samperl. Terknik 

yang digu rnakan yaitur terknik convierncer sampling atau r acciderntal sampling adalah 

mertoder perngambilan samperl derngan cara merngurmpu rlkan rerspondern berrdasarkan 

kerterrserdian yang mermurngkinkan urnturk perngurmpurlan data derngan erfisiern tanpa 

harurs rerprerserntasi sercara kerserlu rrahan.6 Adapurn karakterristik yang terlah diternturkan 

pernerliti dalam perngambilan samperl serbagai berrikurt: 

a. Pergawai tidak dalam perrjalanan dinas 

b. Pergawai tidak berrturgas serbagai perlayanan customerr carer 

c. Pergawai tidak mernjadi perturgas foto paspor 

 
6 Sugiyono, Metode Penelitiarn Kua rntita rtif, Kua rlita rtif Da rn R&D, 26th ed. (Arlfarbetar cv, 

2017). 
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E. Data dan Sumber Data 

1. Data Primerr  

Data primerr pada pernerlitian kurantitatif diambil sercara langsurng merlaluri 

rerspondern ataur orang yang merngisi skala Surpportiver work ernvironmernt dan skala 

Work erngagermernt. Surmberr data primerr yang diperrolerh pada pernerlitian ini adalah 

pergawai Kantor Imigrasi Kerlas 1 TPI Banjarmasin. 

2. Data Serkurnderr 

Data serkurnderr ini diperrolerh dari surmberr-su rmberr turlisan serperrti jurrnal, 

burkur, skripsi, thersis, diserrtasi, dan er-book. Data ini berrsifat tidak langsurng 

mermberrikan data pada pernerliti serbagai data yang merndurkurng data primerr. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Skala merrurpakan alat u rkurr yang digurnakan dalam pernerlitian kurantitatif 

urnturk merngurmpurlkan data dari rerspondern sercara terrstrurkturr ataur sistermatis 

merlaluri serrangkaian perrtanyaan. Skala merrurpakan terknik perngurmpurlan data yang 

erfisiern. Skala likerrt digurnakan urnturk mernilai serjaurh mana perrserpsi pergawai 

terrhadap variaberl-variaberl yang serdang diterliti. Skala likerrt pernerlitian ini derngan 

ermpat perringkat. Skor dalam pernilaiannya adalah Sangat Serturjur, Serturjur, Tidak 

Serturjur, dan Sangat Tidak Serturju r.7  

Perrnyataan ataur aiterm dibagi mernjadi dura bagian, yaitur favorabler dan 

urnfavorabler. Favorabler derngan skor iterm 4 masurk dalam katergori “Sangat Serturjur 

(SS)”, skor 3 dalam katergori “Serturjur (S)”, skor 2 dalam katergori “Tidak Serturjur 

(ST)”, dan urnturk skor 1 masu rk dalam katergori “Sangat Tidak Serturjur (STS)”. 

 
7 Nuryardi, Darsa rr-Da rsa rr Sta rtistik Penelitia rn (Sibuku Mediar, 2017). 
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Sermerntara urnfavorabler skor 4 masurk dalam katergori “Sangat Tidak Serturjur 

(STS)”, skor 3 dalam katergori “Tidak Serturjur (ST)”, skor 2 dalam katergori “Serturjur 

(S)”, dan skor 1 dalam katergori “Sangat Serturjur (SS)”. Permbagian skala pernerlitian 

ini dilaku rkan sercara offliner derngan mermbagikan sercara langsurng kerrtas skala 

kerpada rerspondern. Berrikurt taberl skor sertiap perringkat pilihan: 

TABErL 3. 1 SKOR SKALA LIKErRT 
Item  Sangat Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Tidak Setuju 

(TS) 

Sangat 

Tidak Setuju 

(STS) 

Favorabler 4 3 2 1 

U rnfavorabler 1 2 3 4 

 

1. Su rpportiver work ernvironmernt 

Su rpportiver work ernvironmernt merrurpakan kondisi yang terrjadi diserkitar 

termpat kerrja pergawai yang dapat mermberrikan perngarurh terrhadap kerserjahterraan 

pergawai. Isntrurmern urnturk merngurkurr surpportiver work ernvironmernt mernggu rnakan 

skala yang dikermurkakan olerh Shurmaili Naz, Cai Li, Qasim Ali Nisar, Murhammad 

Aamir Shafiqurer Khan, Navererd Ahmad, dan Farooq Anwar yaitur: prerceriverd 

climater (PC), pererr grourp interraction (PGI), surprerrvasiory surpport (SR), dan 

prerceriverd organizational surpport (POS). Skala surpportiver work ernvironmernt terlah 

diadaptasi dalam artikerl pernerlitian “Adapting ther Su rpportiver Work Ernvironmernt 

Merasurrermernt Tool: Asserssing Organizational Surpport in Gernerration Z” olerh 

Shanty Komalasari, Sergar Handoyo, dan Nurri Herrachwati pada tahurn 2023. 

Derngan ju rmlah iterm 19 burtir yang terlah diurji. 
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TABErL 3. 2 BLUrEr PRINT SKALA SUrPPORTIVEr WORK ErNVIRONMErNT 

No Aspek Item Jumlah 

1 Perrceriverd climater 1,3,5,7 4 

2 Pererr interraction grourp 8,9,11 3 

3 Surperrvisory surpport  13,14,15,16,17,18,19 7 

4 Perrceriverd organizational surpport  2,4*,6,10,12 4 

   Total   18 

Kerterrangan(*) iterm yang dinyatakan gurgurr 

Serterlah dilakurkannya tryourt ataur urji coba iterm, terrdapat 1 iterm yang gurgurr 

dari 19 iterm. Serhingga pada variaberl surpportiver work ernvironmernt dinyatakan 18 

iterm valid. 

2. Work erngagermernt  

Work erngagermernt merrurpakan sikap positif yang diturnjurkan pergawai 

derngan mernyerlersaikan perkerrjaan sercara maksimal sercara fisik, ermosional dan 

kognitif. Terrdapat 3 asperk work erngagermernt yang dikermbangkan Schaurferli dan 

Bakkerr pada tahurn 2006, vigor, derdication dan absoption derngan jurmlah 13 burtir 

iterm yang akan diurji coba. 

TABErL 3. 3 BLUrEr PRINT SKALA WORK ErNGAGErMErNT 

No  Aspek  Item  Jumlah  

1 Vigor 1,4,7,10,13 5 

2 Derdication 2,5,8,11 4 

3 Absorption 3*,6,9*,12 2 

  Total   11 

Kerterrangan(*) iterm yang dinyatakan gurgurr 

Serterlah dilakurkannya tryourt ataur urji coba 13 iterm, terrdapat 2 iterm yang 

dinyatakan gurgurr, serhingga ju rmlah iterm pernerlitian ini berrsisa 11 iterm yang 

dinyatakan valid. 
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G. Validitas dan Realiabilitas 

1. Validitas 

Valid berrarti instrurmern terrserburt dapat digurnakan urnturk merngurku rr apa 

yang serharursnya diurkurr. Instru rmern yang valid berrarti alat urkurr yang gu rnakan 

dapat merngurkurr suratur atriburt pernerlitian yang akan diurkurr sercara akurrat. Mernurrurt 

Saifurddin Azwar, apabila iterm yang dinyatakan valid derngan rxi ≥ 0,30. Maka, 

iterm-iterm yang mermiliki nilai koerfisiern korerlasi 0,30 dianggap valid serrta dapat 

digurnakan serbagai alat urkurr pernerlitian. Sermerntara iterm-iterm yang tidak merncapai 

batas koerfisiern korerlasi 0,30 dianggap tidak valid karerna mermiliki nilai rerndah 

dalam alat urkurr pernerlitian.8 Urji validitas pada pernerlitian ini diurjikan kerpada 30 

samperl yang kermurdian hasil terrserburt akan dihiturng derngan mernggurnakan SPSS 

for Windows verrsi 23. Olerh karerna itur jika nilai rhiturng > rtaberl maka iterm dikatakan 

valid dan jika nilai rhiturng < rtaberl maka aiterm dinyatakan tidak valid. Berrikurt rurmurs 

urnturk mernghiturng validitas iterm: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2][𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 

Kerterrangan : 

r
xy  : Koerfisiern korerlasi produrct momernt 

x : Skor iterm 

y  : Skor total.9 

 

 

 

 
8 Sarifuddin Arnwarr, Reliarbilita rs Da rn Varlidita rs (Yogyarka rrtar:Pustarkar Belarjarr, 2000). 
9 Rokhmard Slarmet Sri Warhyuningsih, “Varliditars Darn Reliarbilitars Terhardarp Instrumen 

Kepuarsarn Kerjar,” Arlia rnsi, Jurnarl Ma rna rjemen Darn Bisnis, 2020. 
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TABErL 3. 4 HASIL UrJI VALIDITAS SUrPPORTIVEr WORK ErNVIRONMErNT 

No 

Iterm 

Rxi > 0,30 Kerterrangan 

1 0,760 Valid  

2 0,602 Valid 

3 0,847 Valid 

4 0,420 Valid 

5 0,589 Valid 

6 0,661 Valid 

7 0,744 Valid 

8 0,364 Valid 

9 0,576 Valid 

10 0,750 Valid 

11 0,529 Valid 

12 0,637 Valid 

13 0,413 Valid 

14 0,737 Valid 

15 0,836 Valid 

16 0,859 Valid 

17 0,702 Valid 

18 0,726 Valid 
 

TABErL 3. 5 HASIL UrJI VALIDITAS WORK ErNGAGErMErNT 

No 

Iterm 

Rxi > 0,30 Kerterrangan 

1 0,390 Valid  

2 0,578 Valid 

3 0,524 Valid 

4 0,459 Valid 

5 0,363 Valid 

6 0,459 Valid 

7 0,493 Valid 

8 0,438 Valid 

9 0,341 Valid 

10 0,374 Valid 

11 0,582 Valid 
 

Berrdasarkan derngan taberl 3.4 pada hasil urji validitas instrurmern surpportiver 

work ernvironmernt terrdapat 18 iterm yang dinyatakan valid. Sermerntara pada taberl 

3.5 hasil u rji validitas instrurmern work erngagermernt pada 11 iterm dinyatakan valid. 
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2. Rerliabilitas 

Urji rerliabilitas adalah terknik analisis data yang digurnakan serbagai alat 

urkurr dalam pernerlitian yang apabila dilakurkan berrkali-kali olerh surbjerk yang sama 

serhingga mermperrolerh data yang tertap sama. Mernurrurt Ghozali instrurmern yang 

rerliaberl apabila mermiliki nilai cronbach’s alpha > 0,6. Jika nilai cronbach’s alpha 

< 0,6 maka instrurmern terrserburt dikatakan tidak rerliaberl. Dibawah ini adalah rurmurs 

urnturk mernghiturng rerliabilitas instrurmern: 

𝑟 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

∑ 𝑠2
𝑏

𝑠2
𝑖

] 

Kerterrangan :  

 r  : Rerliabilitas instrurmern 

 k : Banyak burtir perrtanyaan 

 ∑ 𝑠2

𝑏
  : Jurmlah varian 

 𝑠2

𝑖
  : Total varian.10 

TABErL 3. 6 HASIL UrJI RErLIABILITAS SUrPPORTIVEr WORK 

ErNVIRONMErNT DAN WORK ErNGAGErMErNT 

Instrumen Indek Reliabilitas 

Surpportiver Work Ernvironmernt 0,905 

Work Erngagermernt 0,773 

 

Berrdasarkan kerdura taberl di atas, ditermurkan hasil bahwa kerdura instrurmern 

variaberl mermiliki nilai cronbach’s alpha > 0,6. Serhingga dapat disimpurlkan 

bahwa kerdura instrurmern dinyatakan rerliaberl dan dapat digurnakan serbagai alat urkurr 

dalam pernerlitian.  

 

 
10 Arlfirar Mulyar Arstuti, Sta rtistika r Penelitiarn (Insarn Mardarni Publishing Martarrarm, 2016). 
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H. Pengolahan Data 

Perngolahan data merrurpakan proserdurr yang harurs ada dalam pernerlitian 

urnturk merndapatkan data ringkasan derngan mernggu rnakan rurmurs dan cara-cara 

terrterntur. Pada pernerlitian ini mernggurnakan berberrapa perngolahan data yaitur serbagai 

berrikurt:  

1. Erditing  

Erditing adalah perngercerkan data yang terlah dikerlola, berrturjuran mermerriksa 

dan mernghilangkan bagian data yang tidak diperrlu rkan pada data yang terlah 

terrkurmpu rl urnturk merningkatkan kuralitas agar sermakin jerlas. Data yang terlah dierdit 

merrurpakan kerlerngkapan yang terlah sersurai derngan jawaban dan rerlavansi jawaban. 

2. Coding  

Coding yaitur prosers merngurbah data yang dikurmpurlkan mernjadi format 

yang dapat digurnakan urnturk analisis pada pernerlitian ini. Misalnya dalam 

pernerlitian ini merngurbah informasi kuralitatif mernjadi format nurmerrik serperrti 

dalam su rrveri jawaban “serturju r” ataur “sangat serturju r” dibisa dikoderkan derngan 

mernggurnakan nilai-nilai khursurs serbagai 1-4 ataur dalam hal yang lerbih komplerks 

derngan sisterm yang lerbih dertail. Coding sangat pernting serbab data yang tidak 

terrstrurktu rr ataur tidak terrkoder derngan baik dapat mernyurlitkan dalam analisis dan 

interrprertasi. 

3. Taburlasi  

Taburlasi merrurjurk pada merngorganisasi dan mernyajikan data dalam bernturk 

taberl. Taburlasi berrmanfat urnturk mermbantur mernyursurn informasi sercara sistermatis, 
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mermurdahkan interrprertasi, dan mermberrikan stru rkturr yang jerlas serhingga 

mermurngkinkan urnturk mernarik kersimpurlan berrdasarkan perngorganisasian data. 

4. Erntry data 

Erntry data dilakurkan derngan hati-hati dan sistermatis, agar informasi yang 

diperrolerh dari data mernjadi lerbih berrharga. Manfaat erntry data yang erferktif 

mernghasilkan akurrasi analisis yang akurrat dan dapat diandalkan, erfisiernsi prosers, 

dan data yang terrorganisir dapat merndurkurng perngambilan kerpurtursan yang lerbih 

baik. 

5. Pernyajian data 

Pernyajian data merrurpakan hasil dari perngolahan data yang kermurdian 

disajikan derngan paparan taberl-taberl.11 

I. Teknik Analisis Data 

Terknik analisis data dalam pernerlitian ini adalah analisis rergrersi linerar 

serderrhana. Perrhiturngan data derngan mermburktikan hu rburngan antara variaberl yang 

diserburt derngan analisis rergrersi linerar serderrhana. Dimana variaberl berbas serbagai 

perngarurh serdangkan variaberl terrikat mernjadi variaberl yang diperngarurhi. Prosers 

analisis nya serbagai berrikurt:  

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Urji Normalitas 

Urji normalitas yaitur merncari tahur apakah samperl yang berrasal dari 

popurlasi berrdistribursi normal. Derngan terknik perngurjian normalitas mernggu rnakan 

 
11 Kha rtib Ar La rtief, Sta rtistik Untuk Prngola rharn Da rn Arna rlisis Da rta r (Ba rnda r Arceh, 2015). 
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urji shapiro wilk merlaluri aplikasi SPSS 23 for windows. Adapurn kriterria 

kernormalan data serbagai berriku rt: 

1) Jika nilai Sig. > 0,05 pernerlitian dikatakan berrdistribursi normal 

2) Jika nilai Sig. < 0,05 pernerlitian dikatakan berrdistribursi tidak 

normal. 

b. Urji Lineraritas 

Urji lineraritas adalah proserdurr urji statistik yang berrturjuran urnturk merncari 

tahur apakah kerdura variaberl mermiliki hurburngan yang tidak linerar ataur linerar. Ada 

berberrapa cara urnturk merncari tahur apakah variaberl terrserburt linerar ataur tidak linerar 

serbagai berrikurt: 

1) Jika nilai Derviation from linerarity Sig. > 0,05 maka dapat 

dikatakan linerar. 

2) Jika nilai Derviation from linerarity Sig. < 0,05 maka dapat 

dikatakan tidak linerar.12 

c. Urji Ourtlierr  

Urji Ourtlierr adalah suratur proserdurr urji statistik yang dimaksurd urnturk 

merlihat data yang mermilki karakterristik urnik ataur berrberda dari data-data lainnya 

dari variaberl yang diterliti. Derngan cara merngerkstrak nilai data kerdalam skor 

standardizert ataur biasa diserburt z-corer, yang mermiliki nilai rata-rata (merans) sama 

derngan nol dan standar derviasi sama derngan satur. Adapurn cara urnturk mernernturkan 

data Ourtlierr diantaranya serbagai berrikurt: 

1) Urnturk data derngan samperl kercil (kurrang dari 80) maka standar skor 

 
12 Syarfrizarl Helmi Situmorarng Muslich Lufti, Arnlisis Da rta r Untuk Riset Ma rnarjemen Darn 

Bisnis, 3rd ed. (Perpustarkararn Narsiona rl: Kartarlog Darlarm Terbitarn (KDT), 2014). 



49 

 

 

nilai >2,5 dinyatakan ourtlierr 

2) Urnturk data derngan samperl bersar (diatas dari 80) standar skor 

nilainya berrkisar antara 3-4 dinyatakan ourtlierr 

3) Data ourtlierr jurga dapat dinilai dari bersarnya standar derviasi, derngan 

data yang mermiliki SD 2,5 ataur 3-4 dapat diiderntifikasi serbagai 

data ourtlierr. 

d. Urji Homogernitas 

Urji homogernitas diperrgurnakan urnturk mermperrlihatkan adanya kerlompok 

data samperl berrsurmberr dari popurlasi yang mermpurnyai kriterria sama. Urji 

homogernitas yang dipakai pada perneritian ini Lerverner Terst derngan aplikasi SPSS 

23 for windows. Derngan berberrapa kriterria berrikurt:  

1) Signifikansi urji derngan nilai 0,05 

2) Jika Sig. > 0,05 maka homogern 

3) Jika Sig. < 0,05 maka tidak homogern  

2. Analisis Deksriptif 

Analisis derksriptif prosers mernggambarkan dan merringkas data sercara 

sistermatis serhingga akan lerbih murdah dipahami. Mertoder ini berrturjuran 

mermberrikan permahaman yang lerbih baik dari data yang terrserdia.  

3. Uji Korelasi Product Moment 

Urji korerlasi produrct momernt salah satur mertoder statistik urnturk merngurkurr 

hurburngan antara dura variaberl mernggurnakan nilai rata-rata dan simpangan bakur 

dari kerdu ra variaberl urnturk mernghiturng koerfisiern korerlasi. Dalam praktiknya 
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mernggurnakan jernis korerlasi perarson produrct momernt karerna digurnakan urnturk 

variaberl berrdistribursi normal. Rurmurs mernghiturngnya serbagai berrikurt: 

𝑟 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 −  (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2} {𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

r   :Koerfisiern korerlasi 

∑x  :Jurmlah nilai x 

∑y  :Jurmlah nilai y 

∑xy  :Jurmlah hasil kali nilai x derngan nilai yang berrpasangan 

∑  :Jurmlah nilai yang dikuratdratkan dalam serbaran x 

∑  :Jurmlah nilai yang dikuratdratkan dalam serbaran y 

N  :Rerspondern.13 

 

 

 

 

 

 

 

 
13 Arbdul Muhid et arl., “Arnarlisis Startistik 5 larngkarh prarktik arnarlisis startistik denga rn SPSS 

for windiws,” Zifarta rma r Ja rwa rra r, 2019. 




